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Fokus utama penelitian ini untuk melihat perubahan hubungan sosia duan dan
lolat di Olilit dalam kurun waktu 1995-2004. Temuan sebelumnya: Hubungan sosial duan
dan lolat; baik Drabbe, Renwarin maupun McKinnon menemukan bahwa: hubungan sosial
duan dan lolat merupakan bagian dari struktur sosial yang di dalamnya terdapat status dan
peranan sebagai duan dan lolat. Status yang dimaksudkan berhubungan dengan posisi
sebagal pemberi anak dara dan posisi sebagai penerima anak dara. Sedang peranan: dalam
hal memilih dan menentukan jodoh, membayar harta adat serta peranan dan fungs
sebaga pelindung dalam sistem Arin serta peranan dalam pembuatan tais sebagai simbol
pengikat hubungan sosial duan dan lolat. Ketiga peneliti di Tanimbar juga menemukan
adanya faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hubungan sosial duan dan lolat antaralain
faktor konflik, faktor birokrasi formal dan faktor agama. Dengan data tersebut, maka
penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan teori tindakan sosial dan struktur
sosial dari Weber yang menekankan pentingnya memahami arti subyektif dari satu
tindakan sosial serta dasar rasionalitas obyektif dalam setiap tindakan sosial.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan menggunakan 3 teknik
perolehan data yakni: 1. Observasi. 2. Diskusi kelompok terfokus (FGD) dan 3. Indept
Interview. Ketiga teknik ini digunakan untuk saling melengkapi, apalagi waktu penelitian
yang singkat serta secara substansial berusaha melakukan cross-check data dari informan
yang sama pada ketiga kesempatan yang berbeda. Konsistens data penelitian dari ketiga
teknik tersebut dapat dikontrol melaui instrumen yang digunakan dalam penelitian.
Karena itu kontrol atas hal itu dapat dilakukan ke informan baik pada waktu diskusi,
diwawancara secara mendalam maupun ketika diobservasi. Karena substansi observasinya
dalam kurun waktu yang lalu, maka observas dibantu dengan teknik recall interview dari
sumber-sumber yang representative. Penelitian difokuskan pada 54 informan, 40 orang
digjak diskusi dalam 5 kelompok yang berbeda, 22 orang diwawancarai, diantaranya
berasal dari 8 peserta diskusi.

Temuan studi ini memperlihatkan: ada terjadi perubahan hubungan sosial duan dan
lolat saling berbeda dalam kurun waktu 1995-1999 dan 2000-2004, yaitu sebagai berikut:

e Status adat dalam 2 kurun waktu tersebut tetap ada dan tidak tergantikan dengan status
yang lain, walaupun dalam perannya mengalami pergeseran dari satu orang ke orang
lainnya.

e Terjadi perubahan dalam peran adat dalam hubungan sosial duan maupun lolat (peran
untuk memilih atau menentukan jodoh; sedikit bergeser/berubah dalam tahun 1995-
1999), peran membayar harta adat; tidak berubah dalam tahun 1995-1999). Sedang
peran sebaga pelindung dalam sistem arin maupun pembuatan tais juga mengalami
pergeseran/perubahan dalam kurun waktu 1995-1999.

e Sedang semua peran adat duan dan lolat mengalami perubahan yang sangat kelihatan
“perubahan besar/banyak” dalam kurun waktu 2000-2004, baik memilih jodoh,
membayar harta adat, maupun peran dalam sistem Arin dan pembuatan tais pengikat
hubungan sosial duan dan lolat.

e Dalam tahun 1995-1999 faktor konflik dan perang tidak berpengaruh, sedang faktor
agama dan aturan birokras formal membuat sedikit perubahan/pergeseran dalam
hubungan sosial duan dan lolat. Sedang dalam tahun 2000-2004, faktor aturan birokrasi
formal sangat berperan banyak/besar terhadap perubahan hubungan sosial duan dan
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lolat, demikian halnya dengan konflik internal antara duan dan lolat. Berbeda dengan
agama yang sebenarnyatidak berpengaruh.

Temuan tentang status adat duan dan lolat di Olilit yakni: Ompakain, udanain, dan
empuain adalah hal baru yang tidak ditemukan dalam penelitian sebelumnya. Perubahan
hubungan sosial duan dan lolat terjadi dalam tingkatan perubahan yang berbeda dalam dua
kurun waktu tersebut, dan hal itu berlaku untuk semua dimens hubungan sosia duan dan
lolat. Hal inilah yang tidak dijelaskan dalam teori atau temuan sebelumnya. Termasuk
kehadiran kota kabupaten di Olilit merupakan sebuah temuan yang berbeda dengan
temuan-temuan sebelumnya. Bahwa dinamika dari situas tersebut menjadi salah satu
stimulus yang memberi penjelasan atas perubahan hubungan sosial duan dan lolat dalam
dua kurun waktu tersebut. Satu masukan yang bisa disampaikan: diperlukan satu upaya
duduk bersama antara birokrat atau pemda, agama dan orang Olilit untuk membuat
kebijakan praktis atas proses perubahan hubungan sosial yang sedang terjadi sampai saat
ini.

Kehadiran kota kabupaten menjadi sebuah fenomena yang amat relevan untuk
menerapkan teori Weber tentang Rasionalitas tindakan sosial berdasarkan Otoritas Legal
Formal dalam birokrasi, ternyata membawa pengaruh besar dalam perubahan hubungan
sosial duan dan lolat, di samping faktor Teknologi dan sedikit juga pengaruh dari faktor
Agama.

Kata Kunci:
Duan, Lolat, Perubahan hubungan sosia
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ABSTRACT

Name : Paulus Koritelu
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Title : Change Of Socia relationship Duan And Lolat in Olilit Tanimbar

MTB In Range Of Time 1995-2004.

This research principal focus for seeing change of social relationship duan and lolat
in Olilit in range of time of 1995-2004. Finding before all: Socia relationship duan and
lolat; good Drabbe Renwarin and also McKinnon find that: socia relationship duan and
lolat is part of social structure which in it there are status and role as duan and lolat. Status
which meant relating to position as giver of child of virgin and position of as receiver child
of virgin. Medium of role: in the case of choosing and determine couple, pay for custom
estae and also function and role as protector in system Arin and also role of making of tais
as fastener symbol the relation of social duan and lolat. Third researcher in Tanimbar also
find existence of factor having an effect on to social relationship duan and lolat for example
conflict factor, formal bureaucracy factor and religion factor. With the data, hence this
research will be done by using social action theory and socia structure from Emphasizing
weber important thinks comprehend meaning of subjective out of an social action and also
objective rationality base in every social action.

Research method which applied is qualitative by using 3 technique in data
acquisition namely: 1. observation. 2. Discussion group of focused (FGD) and 3. Indept
Interview. Third this technique applied for complementary, more than anything else brief
research time and also in substansial make an attempt on cross check data from same
informan at third of different opportunity. Research data consistency from the technical is
third can be controlled through instrument which applied in research. In consequence
control to that thing can be done to informan either at discussion time, interviewed
exhaustively and also when observation. Because the observation substance in last range of
time, hence observation assisted with technique in recall interview from source of source of
which representative. Research is focussed at 54 informan, 40 people invited by discussion
at 5 different group, 22 held an interview people, between the come out of 8 discussants.

This study finding show: there is happened change of socia relationship duan and
lolat is each other differing in range of time of 1995-1999 and 2000-2004, that is as
follows:

e Status custom in 2 the range of time is irreplaceable and immanent with other status,
although in the role experience friction out of one people to other people.

e Has been achange in role of custom in socia relationship duan and aso lolat (role
for choosing or determine couple; afew change/friction in year 1995-1999), role of
paying custom estae don't change in year 1995-1999). Medium role of as protector
in system arin and also making of tais also experience change/friction in range of
time of 1995-1999.
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e |Ismedium al role of custom duan and lolat experience change which hardly looked
to be "Big changing / alot" in range of time of 2000-2004, good choose couple, pay
for custom estae, and also role of in system Arin and making of tais fastener the
relation of social duan and lolat.

e |In year 1995-1999 war and conflict factor don't have an effect, medium of formal
bureaucracy order and religion factor make a few change/friction in socias
relationships duan and lolat. Medium in year 2000-2004, formal bureaucracy order
factor so central large/many to change of socia relationship duan and lolat, that way
the things of internal conflict between duan and lolat. Differ from religion which
actually don't have an effect.

Finding concerning custom status duan and lolat in Olilit namely: Ompakain,
udanain, and empuain is new things which be not found in research before all. Change of
social relationship duan and lolat tedadi in different change level in two the range of time,
and that thing valid for all dimensions the relation of socials duan and lolat. This thingsis
not explained in finding or theory before all. Included attendance of sub-province town in
Olilit isadifferent finding with finding finding before all. That dynamics from the situation
becoming one of stimulus giving explanation of to change of social relationship duan and
lolat in two the range of time. An input which can be submitted: required an sessile effort
with between local government or bureaucrats, religion and people Olilit for making
practical policy to process change of social relationship being happened till now.

Attendance of sub-province town become a very phenomenon relevant to apply
Weber theory concerning Socia action rationality based on Formal legal Authority in
bureaucracy, temyata bring maor effect in change of socia relationship duan and lolat,
beside Technological factor and afew also influences from Religions factors.

Keyword:
Duan, Lolat, Change of social relationship

Universitas Indonesia

Perubahan hubungan ..., Paulus Koritelu, FISIP Ul., 2009.



KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yesus Kristus
karena atas perkenaannya, penelitian dapat diselesaikan bahkan dalam himpitan
waktu yang terbatas disertasi ini dapat penulis selesaikan. Sungguh hal tersebut
bukan karena penulis bisa dan mampu melakukan semuanya, tetapi sekali lagi atas
perkenaan Dia yang memberikan kekuatan, kesehatan maupun semangat untuk
menyel esaikan semua yang menjadi bagian dari tanggungjawab penulis.

Di samping itu dengan penuh kerendahan hati disertai rasa terima kasih
yang sebesar-besarnya saya berikan kepada:

1. Prof. DR Kamanto Soenarto, SH, Ph.D sebagai promotor yang sangat teliti, dan
sungguh-sungguh  membimbing dan mengarahkan penulis agar secara
maksimal dapat menyel esaikan penelitian maupun penulisan disertasi ini.

2. DR Hanneman Sammuel, Ph.D dan DR lwan Gardono Sujatmiko, Ph.D
sebagal ko-promotor yang selalu bersemangat dan tidak kenal lelah
membimbing mengarahkan penulis untuk terus berusaha membuat sebuah
karya akademis dalam bentuk disertasi yang benar-benar sesuai dengan
standard kompetensi kelulusan yang ada.

3. Penulis juga menyampaikan rasa terima kasih yang mendalam untuk DR John
Haba, Ph.D maupun Prof. DR R.Z. Lerissa sebaga penguji eksterna dan
internal Ul yang secara teliti menguji dan memberikan saran masukan yang
sangat berguna dalam perbai kan penulisan disertasi ini.

4. Rasaterimakasih dan penghargaan yang sama penulis juga sampaikan kepada
DR Francisia SSE Seda, Ph.D baik sebagai Dosen, Penguji maupun sebagai
Pengelola PPS sosiologi yang setiagp saat terus memantau dan memberikan
motivasi, teguran baik lisan maupun tulisan kepada penulis, agar dapat
sesegera mungkin menyelesaikan studi. Demikian juga rasa terimakasih penulis
sampaikan kepada mba Daisy Indira Yasmine, M.Soc.S.ci, yang sampa pada
detik-detik terakhir tetap memotivass penulis untuk terus berusaha

menyel esaikan apa yang menjadi tanggungjawab akademis penulis.

Perubahan hubungan ..., Paulus Koritelu, FISIP Ul., 2009. Universitas Indonesia





